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ABSTRAK

Otonomi daerah dan disentralisasi fiskal mengharapkan Pemerintah
Daerah memiliki kemandirian yang lebih besar dalam keuangan daerah. Potens
yang dimiliki oleh masing-masing daerah diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan penerimaan daerah yang dapat digunakan untuk membiayai segala
kewajibannya dalam menjal ankan Pemerintahan Daerah.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sampai sgjauh mana kebijakan
Pemerintah Daerah dalam mengal okasikan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana
Alokass Umum (DAU) yang diterima, dan pertumbuhan ekonomi dalam
mempengaruhi belanja modal serta bagaimana dampak aokasi belanja modal
terhadap peningkatan kualitas pembangunan manusia pada Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2009-2012. Model analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis).

Hasil analisis menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana
Alokas Umum (DAU), dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan
terhadap alokasi belanja modal Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur, begitu pula
alokasi belanja modal juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas pembangunan manusia yang diukur melaui Indeks Pembangunan
Manusia (IPM).

Katakunci: Pendapatan Adli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU),
Pertumbuhan Ekonomi, Belanja Modal, Pembangunan Manusia.
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ABSTRACT

Regional autonomy and fiscal decentralization expect the Regional
Government have greater independence in managing local finances. Potential of
each region are expected to be used to improve the reception area that can be
used to fund all obligations in implementing the Regional Government.

This study aims to look at the extent to which policies in the local
Government allocated Local Revenue, General Allocation Fund received, affect
economic growth in capital spending and how it impacts the allocation of capital
expenditure on improving the quality of human development in the Local
Government / Municipalities in the province of East Java in 2009-2012. The
analysis model used in this study is the analysis of path.

The analysis showed that Local Revenue, General Allocated Fund and
significant effect on economic growth capital expenditure District / City East
Java, so is the allocation of capital expenditure also a significant effect on the
quality of human devel opment as measured by the Human Devel opment Indext.

Keywords:  Local Revenue, General Allocation Fund, Economic Growth,
Capital Expenditure, Human Devel opment.
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